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Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan secara empiris Pengaruh Kompetensi, motivasi dan 
kepemimpinan Terhadap Kinerja Pegawai Pada Kantor Distrik Navigasi Kelas 1 Makassar. 
Hipotesis pertama yang diajukan dalam penelitian ini adalah Kompetensi berpengaruh terhadap 
kinerja pegawai. Hipotesis kedua yang diajukan adalah motivasi berpengaruh terhadap kinerja 
pegawai. Hipotesis ketiga yang diajukan adalah kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja 
pegawai. 
Penelitian ini dilaksanakan pada Kantor Distrik Navigasi Kelas I Makassar antara bulan April 
sampai dengan Juni Tahun 2017 dengan metode sampling mengambil sampel dari Pegawai Negeri 
Sipil pada Kantor Distrik Navigasi Kelas I Makassar sebagai responden untuk mengetahui pengaruh 
variabel independen terhadap variabel dependen baik secara parsial maupun simultan menggunakan 
regresi berganda. 
Kata Kunci : Kompetensi, Motivasi, Kepemimpinan, Kinerja 
 
     ABSTRACK 
This study attempts to prove in empirical the influence of competence, motivation, and leadership of 
the performance of employees at the office District navigation class I Makassar. Hypothesis first 
filed in this research is competence impact on performance employees. Hypothesis second 
submitted is motivation impact on performance employees. Hypothesis third proposed is leadership 
impact on performance employees. 
 
This study was conducted in the District Navigation Class I Makassar between April until June 
2017 with the methods of sampling her to take samples from civil servants the office navigation 
District Navigation Class I Makassar as respondents to know the influence of the independent 
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Kantor Distrik Navigasi Kelas I Makassar yang memberikan pelayanan dalam hal 
pelaksanaan pengoperasian, pengadaan dan pengawasan Sarana Bantu Navigasi Pelayaran, 
Telekomunikasi Pelayaran, serta kegiatan Pengamatan Laut, Survey Hidrografi, serta Pengamatan 
Alur dan Perlintasan dengan menggunakan Sarana Instalasi untuk kepentingan Keselamatan 
Pelayaran. Dan melaksanakan pemberian bantuan berupa fasilitas operasional dalam Bidang 
Elektronika dan Telekomunikasi Pelayaran kepada seluruh unsur Direktorat Jenderal Perhubungan 
Laut dan seluruh pemakai jasa elektronika dan Telekomunikasi Pelayaran. Oleh karena itu 
manajemen berusaha untuk selalu memberikan sikap kepemimpinan yg lebih baik kepada pegawai 
guna terciptanya suatu kinerja yang diharapkan dapat lebih meningkatkan pelayanan perhubungan 
khususnya dalam keselamatan pelayaran.  
Kinerja sebagai unsur sumber daya manusia pada Kantor Distrik Navigasi Kelas I Makassar, 
masih perlu dilakukan pembenahan dengan menganalisis berbagai faktor antara lain kepemimpinan, 
kompetensi dan motivasi sumber daya ma2nusia yang dapat mempengaruhi, mengembangkan dan 
memberdayakan pegawai dalam melaksanakan tugasnya untuk peningkatan kinerja dan pencapaian 
hasil kerja yang memuaskan secara bersama. Menurut pengamatan penelitian bahwa rendahnya 
kinerja bila ditinjau dari aspek kepemimpinan cenderung mengarah pada tidak efektifnya 
pemberdayaan pegawai pada Kantor Distrik Navigasi Kelas I Makassar. Mengacu kepada 
terwujudnya visi dan misi Kantor Distrik Navigasi Kelas I Makassar, maka perlu mengefektifkan 
pengelolaan sumber daya manusia guna meningkatkan kinerja pegawai. Peningkatan kinerja 
pegawai bertujuan untuk mengubah perilaku pegawai menjadi perilaku yang lebih mampu 
melaksanakan aktivitas di bidang tugas dan fungsinya. 
Fungsi kepemimpinan, kompetensi dan motivasi adalah merupakan kunci keberhasilan di 
dalam upaya menggerakkan atau mengalokasikan orang-orang yang terlibat dalam organisasi / 
instansi guna mencapai tujuan bersama sebagaimana yang telah ditetapkan. Oleh karena 
kepemimpinan, kompetensi dan motivasi mempunyai peranan sebagai motor penggerak terhadap 
sumber-sumber yang tersedia dalam organisasi, guna mengoptimalkan pemberdayaannya. 
Keberadaan seorang pimpinan di dalam organisasi, yang memiliki sikap, atau perilaku yang baik, 
memahami perilaku bawahan, dapat menggerakkan dan mengarahkan bawahan dalam 
melaksanakan berbagai aktivitas secara efektif dan efisien sebagai salah satu indikator keberhasilan 
kepemimpinan. 
Sehubungan dengan upaya peningkatan kinerja pegawai pada Kantor Distrik Navigasi Kelas 
I Makassar menjalankan berbagai strategi peningkatan kinerja pegawai, antara lain: kepemimpinan, 
kompetensi, dan motivasi yang dapat berimplikasi pada peningkatan kualitas kinerja pegawai pada 
Kantor Distrik Navigasi Kelas I Makassar. Menurut Wibowo (2007:153), peningkatan kinerja 
pegawai penting dilakukan agar memiliki tanggungjawab yang baik terhadap tugas pokok yang 
diembannya dan dapat melaksanakan pekerjaannya secara optimal. Lebih lanjut dikemukakan 
bahwa faktor yang mempengaruhi peningkatan kinerja adalah kepemimpinan, kompetensi, 
lingkungan kerja, motivasi, kerjasama, perencanaan, gaji/upah, kesejahteraan, jabatan, promosi, 
beban kerja, pendidikan, pengalaman, pelatihan dan faktor-faktor di luar lingkungan kerja seperti 
keluarga, kesehatan, kondisi kesejahteraan pegawai, dan finansial atau masalah-masalah pribadi 
lainnya.  
Sehubungan dengan penelitian ini, untuk menganalisis kinerja karyawan diperlukan faktor-
faktor pendukung kinerja yang diduga kuat mempengaruhi peningkatan kinerja pegawai pada 
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Kantor Distrik Navigasi Kelas I Makassar,yang antara lain adalah kepemimpinan, kompetensi, dan 
motivasi. Karena itu, ketiga elemen kinerja tersebut dijadikan sebagai variabel penelitian.  
Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian, yang 
berjudul: “Analisis Faktor-Faktor yang mempengaruhi Kinerja pegawai pada Kantor Distrik 




Kompetensi adalah bagian dari kepribadian yang mendalam dan melekat kepada seseorang serta 
perilaku yang dapat diprediksi pada berbagai keadaan dan tugas pekerjaan. Indikator Kompetensi 
menurut Tjuju dan Suwatno (2009) : 
a. Keterampilan (Skill) yakni kemampuan untuk melaksanakan tugas-tugas fisik dan mental   
tertentu. 
b. Pengetahuan suatu informasi yang dimiliki seseorang khususnya dibidang spesifik. 
c. Konsep diri sikap atau nilai, self image dari orang-orang, konsep diri mencakup ide, pikiran, 
kepercayaan, pendirian yang diketahui individu tentang dirinya dan mempengaruhi individu 
dalam berhubungan dengan orang lain. 
d. Motif yakni apa yang secara konsisten dipikirkan atau keinginan-keinginan yang menyebabkan 
melakukan tindakan. 
e. Sifat yakni ciri fisik dan reaksi-reaksi yang bersifat konsisten terhadap situasi atau informasi. 
 
b. Motivasi 
Motivasi merupakan faktor yang mempengaruhi semangat dan kegairahan kerja pegawai 
untuk berperan serta secara aktif dalam proses kerja. Teori motivasi yang paling terkenal adalah 
hirarki kebutuhan yang diungkapkan Abraham Maslow. Hipotesisnya mengatakan bahwa tingkat 
kebutuhan manusia menjadi sebagai berikut : 
a. Kebutuhan Fisiologis, kebutuhan dasar, misalnya rasa lapar, haus, perlindungan (pakaian dan 
perumahan), seks, tidur, oksigen dan kebutuhan jasmani lainnya.  
b. Kebutuhan rasa aman, mencakup keselamatan dan perlindungan terhadap kerugian fisik dan 
emosional. 
c. Kebutuhan Sosial, mencakup kebutuhan akan rasa memiliki dan dimiliki, kasih sayang, diterima 
baik dan persahabatan. 
d. Penghargaan, mencakup factor penghormatan internal seperti harga diri, otonomi, prestasi, serta 
factor eksternal seperti status, pengakuan, dan perhatian. 
e. Aktualisasi  diri, mencakup hasrat untuk menjadi seseorang/sesuatu sesuai ambisinya yang 
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c. Kepemimpinan 
  Kepemimpinan merupakan cara pemimpin memanfaatkan kekuatan yang tersedia untuk 
memimpin pegawainya. Likret (1961) dalam Handoko (2003) mengemukakan dua kategori gaya 
dasar ini, orientasi pegawai dan orientasi tugas, menyusun suatu model empat tingkat efektifitas 
manajemen. 
a. Sistem 1, seorang pemimpin membuat semua keputusan yang  berhubungan dengan kerja  dan 
memerintah para bawahan untuk melaksanakannya. Standar dan metode pelaksanaannya juga 
secara kaku ditetapkan oleh pemimpin. 
b. Sistem 2, pemimpin tetap menentukan perintah-perintah, tetapi memberi kebebasan untuk 
memberikan komentar terhadap perintah-perintah tersebut. Bawahan juga diberi berbagai 
fleksibilitas untuk melaksanakan tugas-tugas mereka dalam batas-batas dan prosedur yang telah 
ditetapkan. 
c. Sistem 3, pemimpin menetapkan tujuan-tujuan dan memberikan perintah-perintah setelah hal-hal 
itu didiskusikan terlebih dahulu dengan bawahan. Bawahan dapat membuat keputusan-keputusan 
mereka sendiri tentang tata cara pelaksanaan tugas. Penghargaan lebih digunakan untuk 
memotivasi bawahan daripada ancaman hukuman. 
d. Sistem 4, tujuan-tujuan ditetapkan dan keputusan-keputusan kerja dibuat kelompok. Bila 
pemimpin yang secara formal membuat keputusan, mereka melakukan setelah 
mempertimbangkan saran-saran dan pendapat-pendapat dari para anggota kelompok. Untuk 
memotivasi bawahan, pemimpin tidak hanya menggunakan penghargaan-penghargaan ekonomis 
tetapi juga mencoba memberikan kepada bawahan perasaan dibutuhkan dan penting. 
 
KERANGKA PIKIR 
Gaya kepemimpinan pada dasarnya menekankan untuk menghargai tujuan individu 
sehingga nantinya para individu akan memiliki keyakinan bahwa kinerja aktual akan melampaui 
harapan kinerja mereka. Seorang pemimpin harus menerapkan gaya kepemimpinan untuk 
mengelola bawahannya, karena seseorang pemimpin akan sangat mempengaruhi keberhasilan 
organisasi dalam mencapai tujuannya (Waridin dan Bambang Guritno, 2005). Suranta (2002) dan 
Tampubolon (2007) menyatakan bahwa faktor kepemimpinan juga berpengaruh terhadap kinerja 
pegawai/karyawan. Dari pendapat para ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan 
yang erat dan pengaruh antara faktor kepemimpinan dan faktor kinerja pegawai. Jadi, hubungan 
antar variable gaya kepemimpinan dengan kinerja adalah gaya kepemimpinan berpengaruh positif 
terhadap kinerja pegawai. 
 Motivasi merupakan sebuah keahlian dalam mengarahkan pegawai pada tujuan organisasi 
agar mau bekerja dan berusaha sehingga keinginan para pegawai dan tujuan organisasi dapat 
tercapai. Motivasi seseorang melakukan suatu pekerjaan karena adanya suatu kebutuhan hidup yang 
harus dipenuhi. Kebutuhan ini dapat berupa kebutuhan ekonomis yaitu memperoleh uang, 
sedangkan kebutuhan non ekonomis dapat diartikan sebagai kebutuhan untuk memperoleh 
penghargaan dan keinginan lebih maju. Dengan segala kebutuhan tersebut, seseorang dituntut untuk 
lebih giat dan aktif dalam bekerja, untuk mencapai hal ini diperlukan adanya motivasi dalam 
melakukan pekerjaan, karena dapat mendorong seseorang bekerja. Oleh karena itu jika pegawai 
yang mempunyai motivasi kerja yang tinggi biasanya mempunyai kinerja yang tinggi pula. Hal ini 
berarti bahwa setiap peningkatan motivasi kerja pegawai akan memberikan peningkatan yang 
sangat berarti bagi peningkatan kinerja pegawai dalam melaksanakan pekerjaannya. Jadi, motivasi 
sangat berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai. 
 Disiplin kerja juga merupakan salah satu factor yang harus dimiliki setiap pegawai dan 
harus dibudidayakan di kalangan pegawai agar bias mendukung tercapainya tujuan organisasi 
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karena merupakan wujud dari kepatuhan terhadap antara kerja dan juga sebagai tanggung jawab diri 
terhadap perusahaan atau dikantor seseorang bekerja. Untuk menciptakan kondisi harmonis tersebut 
terlebih dahulu harus diwujudkan keselarasan antara kewajiban dan hak pegawai. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa disiplin merupakan sikap kesetiaan dan ketaatan seseorang atau sekelompok 
orang terhadap peraturan-peraturan baik tertulis maupun tidak tertulis, yang tercermin dalam bentuk 
tingkah laku dan perbuatan. Hal demikian membuktikan bila kedisiplinan pegawai memiliki 
pengaruh positif terhadap kinerja pegawai. 
 Kompetensi merupakan kemampuan pegawai dalam mengaplikasikan pengetahuan dan 
pengalaman yang dimilikinya dalam pelaksanaan kegiatan operasional sehari-hari. Oleh karena itu, 
dapat dipahami bahwa setiap tugas harus dilaksanakan oleh orang yang memiliki keahlian dan 
pelatihan teknis yang cukup. Jadi kompetensi juga sangat berpengaruh dalam pencapaian kinerja 
pegawai. 
 

















 X         : Independen (Variabel Bebas) 
 Y                : Dependen (Variabel Terikat) 
  : garis parsial 







3. Ketepatan Waktu 




Kompetensi (X1) : 
1. Keterampilan 
2. Pengetahuan terhadap   
    Informasi 




Motivasi (X2) : 
1. Kebutuhan fisiologis 
2. Kebutuhan rasa aman 
3. Kebutuhan Sosial 
4. Penghargaan 
5. Gaji/Upah/Tunjangan 
Kepemimpinan (X3) : 
1. Pengambilan Keputusan 
2. Pengawasan 
3. Pengendalian diri 
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     HIPOTESIS 
Berdasarkan kajian teori dan kerangka pikir di atas, maka dapat dirumuskan hipotesis dalam 
penelitian ini sebagai berikut :  
H1 : Kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.  
H2 : Motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.  
H3 : Kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.  
H4 : Kompetensi, Motivasi, Kepemimpinan secara simultan berpengaruh positif dan signifikan  
       terhadap kinerja karyawan. 
 
METODOLOGI PENELITIAN 
Sumber dan Teknik Pengumpulan Data 
1.  Sumber Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif yaitu data yang 
diperoleh dari perusahaan berupa hasil kuesioner yang telah dibagikan kepada pihak-pihak terkait. 
Sedangkan sumber-sumber data yang dikumpulkan terbagi atas : 
1.  Data primer merupakan data yang didapat dari pihak-pihak terkait dari pembagian kuesioner. 
2. Data sekunder adalah data primer yang telah diolah lebih lanjut dan disajikan baik oleh 
pengumpul data primer atau pihak lain. Data sekunder dapat berupa catatan, dokumen atau 
laporan historis (arsip) yang dipublikasikan dan yang tidak dipublikasikan. 
 
2.  Teknik Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data sebagai berikut : 
1. Observasi, yaitu pengumpulan data dengan mengadakan pengamatan langsung terhadap hal-hal  
yang diaanggap perlu dan berkaitan dengan objek penelitian, 
2. Wawancara, yaitu pengumpulan data dengan melakukan tanya jawab langsung, 





3.  Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah pegawai Kantor Distrik Navigasi Kelas I Makassar. 
Adapun sampel dalam penelitian ini adalah pegawai di instansi tersebut, sehingga metode 
pengambilan sampel dilakukan dengan metode pengambilan sampel dilakukan secara proporsional 
dengan menggunakan metode sloving. Berikut perhitungan sampel berdasarkan rumus sloving 
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N 
N =  
  1+ne2 
   
Keterangan: 
N = Jumlah Sampel 
N = Besar Populasi 
E = Tingkat Kepercayaan (5 % = 0,05) 
 
 Jadi besar sampel: 
 
           93 
N =  
  1+(93)(0,05)2 
 
           93 
N =  
  1+(93)(0,0025) 
 
    93 
N =  
  1+ 0,20 
 
  93 
N =  
  1,20 
N = 77 
 
4. Metode Analisis Data dan Uji Hipotesis 
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Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid dan tidaknya suatu kuisioner. Uji 
validitas dapat dilakukan menggunakan korelasi bivariate antara masing-masing skor indikator 
dengan total skor kostruk (Ghozali, 2006: 50). Metode pearson correlation menyatakan butir 
pertanyaan/pernyataan dikatakan valid apabila signifikansi butir pertanyaan/pernyataan  berada 
pada kisaran (2-tailed) 0,05 atau  tingkat kesalahan di bawah 5 %.  
Kuisioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap 
pertanyaan/pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu dengan menggunakan alat 
ukur yang sama. Instrumen yang dipakai dalam variabel tersebut dikatakan handal atau reliabel jika 
memberikan nilai cronbach’s alpha > 0,60 atau diatas 60 % (Nunnally, 1960 dalam Ghozali, 
2006:46). 
Setelah  data dikumpulkan dan diuji validitas dan reliabilitas, maka selanjutnya dilakukan 
pengujian yang berhubungan dengan model statistik yang akan digunakan dalam pengujian 
hipotesis. Alat analisis untuk menguji hipotesis-hipotesis tersebut digunakan adalah analisis 
berganda (multiple regression). Pengolahan data dilakukan dengan SPSS versi 17 for windows. 
Pengujian hipotesis dilakukan setelah model regresi berganda yang digunakan bebas dari 
pelanggaran asumsi klasik, agar hasil pengujian dapat diinterprestasikan dengan tepat. Persamaan 
regresi untuk menguji hipotesis adalah sebagai berikut : 
 
Y   =   α  + β1X1 +  β2X2 + β3X3 + e 
Dimana :  Y   = Kinerja Karyawan α  =  Konstanta 
  X1  = Kompetensi  X2  = Motivasi  
  X3   = Kepemimpinan  β1 – β3  =  Koefisien Regresi  
e    =  error 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. HASIL PENELITIAN 
Analisis deskriptif variabel digunakan untuk mengetahui hasil tanggapan responden 
terhadap variabel-variabel yang digunakan melalui item kuesioner yang diajukan. Selanjutnya untuk 
pengolahan distribusi frekuensi dari masing-masing variabel tersebut dilakukan dengan 
mengelompokkan skor nilai dari jawaban para responden penelitian. Distribusi frekuensi hasil 
jawaban responden merupakan tingkat kecenderungan persepsi terhadap variabel-variabel 
penelitian, yaitu, Kompetensi, motivasi, kepemimpinan serta kinerja pegawai pada Distrik Navigasi 
Kelas I Makassar. 
1.  Analisis Deskriptif Variabel Kinerja Pegawai (Y)  
Kinerja merupakan hasil atau keluaran dari suatu proses (Nurlaila, 2010:71). Menurut 
pendekatan perilaku dalam manajemen, kinerja adalah kuantitas atau kualitas sesuatu yang 
dihasilkan atau jasa yang diberikan oleh seseorang yang melakukan pekerjaan (Luthans, 2005:165). 
Kinerja merupakan prestasi kerja, yaitu perbandingan antara hasil kerja dengan standar yang 
ditetapkan (Dessler, 2000:41). Kinerja adalah hasil kerja baik secara kualitas maupun kuantitas yang 
dicapai oleh seseorang dalam melaksanakan tugas sesuai tanggung jawab yang diberikan 
(Mangkunagara, 2002:22). 
2.  Analisis Deskriptif variabel Kompetensi  (X1) 
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Kompetensi diartikan sebagai kecakapan, keterampilan, kemampuan.Pada konteks 
manajemen sumber daya manusia, kompetensi mengacu kepada atribut/karakteristik seorang yang 
membuatnya berhasil dalam pekerjaan. Kompetensi menyangkut kewenangan setiap individu untuk 
melakukan tugas atau mengambil keputusan sesuai dengan perannya dalam organisasi yang relevan 
dengan keahlian.  
3.  Analisis Motivasi  (X2) 
Pelatihan Motivasi adalah adalah proses yang menjelaskan intensitas, arah, dan ketekunan 
seorang individu untuk mencapai tujuannya. Tiga elemen utama dalam definisi ini diantaranya 
adalah intensitas, arah, dan ketekunan. 
Motivasi juga merupakan suatu dorongan kehendak yang menyebabkan seseorang 
melakukan suatu perbuatan untuk mencapai tujuan tertentu. Motivasi berasal dari kata motif yang 
berarti "dorongan" atau rangsangan atau "daya penggerak" yang ada dalam diri seseorang. Menurut 
Weiner (1990) yang dikutip Elliot et al. (2000), motivasi didefenisikan sebagai kondisi internal 
yang membangkitkan kita untuk bertindak, mendorong kita mencapai tujuan tertentu, dan membuat 
kita tetap tertarik dalam kegiatan tertentu. Menurut Uno (2007), motivasi dapat diartikan sebagai 
dorongan internal dan eksternal dalam diri seseorang yang diindikasikan dengan adanya; hasrat dan 
minat; dorongan dan kebutuhan; harapan dan cita-cita; penghargaan dan penghormatan. Motivasi 
adalah sesuatu apa yang membuat seseorang bertindak (Sargent, dikutip oleh Howard, 1999) 
menyatakan bahwa motivasi merupakan dampak dari interaksi seseorang dengan situasi yang 
dihadapinya (Siagian, 2004). 
4.  Analisis Deskriptif variabel Kepemimpinan  (X3) 
House dalam Gary Yukl, (2009:4) mengatakan bahwa : Kepemimpinan adalah kemampuan 
individu untuk mempengaruhi, memotivasi, dan membuat orang lain mampu memberikan 
kontribusinya demi efektivitas dan keberhasilan organisasi. Jadi dari pendapat House dapat 
dikatakan bahwa kepemimpinan merupakan cara mempengaruhi dan memotivasi orang lain agar 
orang tersebut mau berkontribusi untuk keberhasilan organisasi. 
Adapun dari sisi Atribut, kepemimpinan adalah kumpulan karakteristik yang harus dimiliki 
oleh seorang pemimpin. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa kepemimpinan merupakan faktor 
penentu bagi kehidupan, perkembangan bahkan matinya suatu organiasasi disektor apapun dia 
bergerak. Pemimpin yang berhasil tidak hanya tergantung dari berapa banyak keterampilan yang ia 
kuasai, namun juga dapat bergantung pada cara ia berprilaku dan tindakan yang dilakukuannya. 
Berdasarkan definisi kepemimpinan di atas dapat diartikan bahwa kepemimpinan adalah 
kemampuan seseorang dalam mempengaruhi, menggerakkan, mendorong, mengendalikan orang 
lain atau bawahannya untuk melakukan sesuatu pekerjaan atas kesadarannya dan berkontribusi 
dalam mencapai suatu tujuan.  
 
Pengujian Hipotesis 
Berdasarkan pada hasil uji asumsi klasik yang meliputi uji normalitas, uji multikolinearitas, 
dan uji heterokedastisitas menunjukkan bahwa regresi berganda yang diestimasi telah memenuhi 
syarat     asumsi-asumsi klasik sehingga diharapkan hasilnya akan baik dalam menganalisis 
pengaruh dari variabel independent terhadap variabel dependent. Pengujian terhadap hasil regresi 
yang diperoleh dilakukan pengujian secara serempak dengan menggunakan uji-F dan pengujian 
secara parsial dengan menggunakan uji-t. Maka dapat diuraikan untuk lebih jelasnya : 
 
1.  Pengujian Hipotesis Secara Serempak 
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Pengujian ini bertujuan untuk melihat pengaruh kompetensi, motivasi dan kepemimpinan 




2.  Pengujian Hipotesis Secara Parsial 
Pengujian Hipotesis secara parsial ini digunakan untuk melihat pengaruh dari variabel 
kompetensi, motivasi dan kepemimpinan terhadap kinerja pegawai pada Kantor Distrik Navigasi 
Kelas I Makassar. Hasil pengujiannya dapat dilihat dari nilai t-hitungnya. 
Berdasarkan pengujian secara parsial menunjukkan bahwa kompetensi, motivasi dan 
kepemimpinan secara individu berpengaruh signifikan dan positif terhadap kinerja pegawai pada 
Kantor Distrik Navigasi Kelas I Makassar. Hal ini dapat diketahui dari nilai t-hitung yang diperoleh 
lebih besar dari t-tabel atau t-hitung lebih kecil dari t-tabel. Hasil analisis juga menunjukkan dari 
ketiga variabel yang berpengaruh, ternyata variabel kepemimpinan mempunyai pengaruh dominan 
dalam meningkatkan  kinerja pegawai pada Kantor Distrik Navigasi Kelas I Makassar, hal ini dapat 
dilihat dari nilai thitung kepemimpinan lebih besar dari nilai thitung dari kompetensi, motivasi. 
Besarnya kontribusi yang diberikan dari variabel kompetensi, motivasi dan kepemimpinan 
terhadap kinerja pegawai pada Kantor Distrik Navigasi Kelas I Makassar dan dapat dilihat dari 
koefisien determinasinya. 
Berdasarkan hasil uji determinasi, dijelaskan bahwa besarnya koefisien determinasi (R2) 
adalah 0.98 (98%). Angka koefisien determinasi menyatakan bahwa variabel kompetensi, motivasi 
serta kepemimpinan hanya dapat menjelaskan atau memberikan kontribusi atas variasi perubahan 
kinerja pegawai sebesar 99,2%. Sedangkan sisanya sebesar 0.8% dipengaruhi oleh variabel-variabel 
lain yang tidak dilibatkan dalam penelitian ini. 
Hasil penelitian ini di dukung oleh teori terkait kinerja yang menyatakan bahwa kinerja 
merupakan landasan penilaian kegiatan manajemen sumber daya manusia seperti perekrutan, 
seleksi, penempatan, pelatihan, penggajian, dan pengembangan karir. Kegiatan penilaian kinerja 
sangat erat kaitannya dengan kelangsungan organisasi. Pemilihan gaya kepemimpinan yang benar 
dan tepat dapat mengarahkan pencapaian tujuan perorangan maupun tujuan perusahaan dan 
lembaga pemerintahan.  
Pengertian Rivai (2014:42) menyatakan Gaya Kepemimpinan adalah sekumpulan ciri yang 
digunakan pimpinan untuk memengaruhi bawahan agar sasaran organisasi tercapai atau dapat pula 
dikatakan bahwa gaya kepemimpinan adalah pola perilaku dan strategi yang disukai dan sering 
diterapkan oleh seorang pemimpin.Gaya kepemimpinan yang menunjukkan, secara langsung 
maupun tidak langsung, tentang keyakinan seorang pimpinan terhadap kemampuan bawahannya. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa pencerminan seorang pemimpin yang menginspirasi 
karyawannya akan membantu karyawan tersebut menghasilkan kinerja yang baik. dari sikap yang 
ditunjukkan oleh seorang pemimpin akan memberikan dorongan bagi karyawan dalam pelaksanaan 
tugas sehari-hari. Kegiatan kinerja yang ditunjukkan oleh pemimpin menjadi tumpuan yang akan 
meningkatkan kinerja dari para karyawannya tersebut. 
 
B.  PEMBAHASAN 
1. Pengaruh Kompetensi, Motivasi dan Kepemimpinan terhadap Kinerja Pegawai pada 
Kantor Distrik Navigasi Kelas I Makassar  
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Uraian pada bagian ini memaparkan secara berturut-turut pembahasan kompetensi, motivasi dan 
kepemimpinan yang ditinjau pada masing-masing indikator yang dikembangkan dalam penelitian 
ini.  
Berdasarkan hasil pengujian secara statistik dapat terlihat dengan jelas bahwa secara parsial 
(individu) semua variabel bebas berpengaruh terhadap variabel terikat. Pengaruh yang diberikan 
ketiga variabel bebas tersebut bersifat positif artinya kompetensi, motivasi dan kepemimpinan maka 
mengakibatkan semakin tinggi pula kinerja pegawai pada Kantor Distrik Navigasi Kelas I 
Makassar. 
2. Pengaruh kompetensi Terhadap Kinerja Pegawai Kantor Distrik Navigasi Kelas I  
    Makassar  
Sumber daya yang dimiliki perusahaan tidak akan memberikan hasil yang optimum apabila 
tidak didukung oleh sumber daya manusia yang mempunyai kinerja yang optimum. Memahami 
pentingnya keberadaan SDM di era global saat ini salah satu upaya yang harus dicapai oleh 
perusahaan adalah dengan meningkatkan kualitas SDM. Dengan meningkatkan kualitas sumber 
daya manusia diharapkan karyawan dapat meningkatkan kinerjanya. Kinerja karyawan merupakan 
suatu tindakan yang dilakukan karyawan dalam melaksanakan pekerjaan yang diberikan perusahaan 
(Handoko, 2008). Setiap perusahaan selalu mengharapkan karyawannya mempunyai prestasi, 
karena dengan memiliki karyawan yang berprestasi akan memberikan sumbangan yang optimal 
bagi perusahaan. Selain itu, dengan memiliki karyawan yang berprestasi perusahaan dapat 
meningkatkan kinerja perusahaannya. Dengan kata lain kelangsungan suatu perusahaan itu 
ditentukan oleh kinerja karyawannya. Menurut (Rivai, 2003) Kinerja merupakan suatu fungsi dari 
motivasi dan kemampuan untuk menyelesaikan tugas atau pekerjaan seseorang sepatutnya memiliki 
derajat kesediaan dan tingkat kemampuan tertentu. Usaha untuk meningkatkan kinerja karyawan, 
diantaranya dengan memperhatikan tingkat pendidikan. Dalam melaksanakan pekerjaan, karyawan 
juga tidak terlepas dari tingkat pendidikan yang dimiliki. Disamping itu, pengalaman kerja juga 
sangat diperlukan bagi karyawan untuk meningkatkan kinerjanya. Menurut Martoyo (2007: 113). 
“Pengalaman kerja adalah lama waktu karyawan bekerja di tempat kerja mulai saat diterima di 
tempat kerja hingga sekarang”. 
Hasil pengujian hipotesis telah membuktikan terdapat pengaruh antara kompetensi terhadap 
kinerja pegawai pada Kantor Distrik Navigasi Kelas I Makassar. Hal ini berarti bahwa kompetensi 
secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada Kantor Distrik 
Navigasi Kelas I Makassar. Pengujian ini secara statistik membuktikan bahwa kompetensi terhadap 
kinerja pegawai artinya bahwa ada pengaruh positif antara variabel kompetensi terhadap kinerja 
pegawai Kantor Distrik Navigasi Kelas I Makassar.  
Dari tabulasi jawaban responden memperlihatkan bahwa dari kelima indikator pada variabel 
kompetensi ( X1 ) dengan frekuensi tertinggi yakni sebanyak 55 responden dengan besar 
persentasenya 71.4 persen pada indikator 5 bersikap tegas dan luwes dalam merespon sesuatu hal 
pada organisasi yang tertinggi kedua adalah  pada indikator ke 4 sebesar 49 responden atau 63.6 
persen yaitu pegawai konsisten dalam bekerja. Maka dapat disimpulkan bahwa sikap tegas dan 
luwes dan konsisten dalam bekerja dapat menunjang kinerja pegawai pada Kantor Distrik Navigasi 
Kelas I Makassar. 
 
3.  Pengaruh Motivasi Terhadap Kinerja Pegawai pada Kantor Distrik Navigasi Kelas I  
    Makassar 
Motivasi terbentuk dari sikap seseorang karyawan dalam menghadapi situasi kerja. Motivasi 
merupakan kondisi yang menggerakan diri karyawan yang terarah untuk mencapai tujuan 
organisasi. Menurut Mangkunegara, (2005:68) berpendapat bahwa ada hubungan positif antara 
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motif berprestasi dengan pencapaian kerja. Motif berprestasi adalah suatu dorongan dalam diri 
karyawan untuk melakukan suatu kegiatan atau tugas dengan sebaik-baiknya agar mampu mencapai 
kinerja yang maksimal. 
Motivasi dapat dipandang sebagai fungsi, berarti motivasi berfungsi sebagai daya enggerak 
 dari dalam individu  untuk melakukan aktivitas tertentu  dalam mencapai tujuan. Motivasi 
dipandang  dari segi proses, berarti motivasi dapat dirangsang oleh factor luar, untuk menimbulkan 
motivasi dalam diri siswa yang melalui proses rangsangan belajar sehingga dapat  mencapai tujuan 
yang di kehendaki. Motivasi dipandang dari segi tujuan, berarti  motivasi merupakan sasaran 
stimulus yang akan dicapai. Jika seorang mempunyai keinginan untuk belajar suatu hal, maka dia 
akan termotivasi untuk mencapainya.  
Dari hasil diatas dapat dilihat bahwa pada indikator ke 5 dan 4 yaitu pengawasan setiap 
divisi akan mendorong karyawan dalam menyelesaikan pekerjaan. akan meningkatkan kinerja 
pegawai, dan indikator tertinggi pertama yaitu indikator ke 5 atasan selalu memberikan pujian 
kepada saya terkait pekerjaan saya dengan frekuensi 68 responden atau 88.3 persen dan indikator 
tertinggi kedua yaitu indikator ke 4 dengan frekuensi 55 responden atau 71.4 persen yaitu atasan 
selalu memberikan pujian kepada saya terkait pekerjaan saya. Dapat disimpulkan bahwa 
pengawasan setiap divisi akan mendorong karyawan dalam menyelesaikan pekerjaan dan atasan 
selalu memberikan pujian kepada saya terkait pekerjaan saya dapat menghasilkan kinerja yang lebih 
baik pada Kantor Distrik Navigasi Kelas I Makassar. 
4. Pengaruh Kepemimpinan Terhadap Kinerja Pegawai pada Kantor Distrik Navigasi Kelas I 
Makassar 
Gaya kepemimpinan yaitu pola perilaku yang ditunjukkan oleh pemimpin dalam 
mempengaruhi orang lain. Pada dasarnya makin positif sikap kerja makin besar pula kepuasan 
kerja, untuk itu berbagai indikator dari kepuasan kerja perlu memperoleh perhatian khusus agar 
pekerja dapat meningkatkan kinerjanya. Sisca Dewi (2007) menyatakan adanya hubungan yang 
berpengaruh antara gaya kepemimpinan terhadap kepuasan kerja karyawan. Pada umumnya 
seseorang merasa puas dengan pekerjaannya karena berhasil dan memperoleh penilaian yang adil 
dari pimpinannya. Gaya kepemimpinan adalah pola tindakan pemimpin secara keseluruhan seperti 
yang dipersepsikan mewakili filsafat, ketrampilan dan sikap pemimpin (Davis, Keith 1985). 
Kepemimpinan otoriter mengakibatkan kepuasan kerja karyawan rendah (Hasibuan, 2007:203). 
Pengaruh yang sangat erat antara gaya kepemimpinan dan kepuasan kerja artinya bahwa gaya 
kepemimpinan sangat menentukan kepuasan kerja karyawan. Kepemimpinan memiliki peranan 
penting karena pemimpin merupakan fungsi manajemen, yang dapat mempengaruhi karyawan 
dalam bekerja sehingga dapat mencapai tujuan organisasi (Skansi, 2000) dalam Mosadeghrad dan 
Yarmohammadian, 2006). Tidak ada gaya kepemimpinan yang sesuai bagi semua kondisi dalam 
suatu organisasi tetapi gaya kepemimpinan akan sangat efektif apabila dapat mengakomodasi 
lingkungannya (pengikut, atasan dan rekan kerja (Koesmono, 2007). 
  Gaya kepemimpinan dapat didefinisikan melalui karakteristiknya dan dari setiap gaya 
kepemimpinan memiliki tipe manajemen yang berbeda (Warrick,1981) Dalam teori prilaku 
organisasi mengatakan bahwa kinerja individu berpengaruh terhadap kinerja kelompok dan 
akhirnya berpengaruh terhadap kinerja organisasi. Hal ini terbukti dalam kondisi tertentu gaya 
kepemimpinan sangat menentukan kepuasan kerja (Muhaimin, 2010). Pola perilaku tersebut bisa 
dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti nilai - nilai, asumsi, persepsi, harapan, maupun sikap yang 
ada dalam diri pemimpin. (Ardana, dkk, 2012 : 181). Fungsi kepemimpinan adalah sebagai 
komunikator, sebagai komunikator maka pimpinan harus mampu menyampaikan maksud dan 
tujuan komunikasi yang dilakukan secara baik kepada seseorang dan atau sekelompok karyawan 
sehingga timbul pengertian di kalangan mereka. Salah satu bentuk fungsi ini dapat dilihat dari 
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    KESIMPULAN 
 
1.  Variabel kompetensi memberikan dampak positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai kantor 
Distrik Navigasi Kelas I Makassar. 
2.  Variabel motivasi memberikan dampak positif namun tidak signifikan terhadap kinerja pegawai 
kantor Distrik Navigasi Kelas I Makassar. 
3.  Variabel kepemimimpinan memberikan dampak positif namun tidak signifikan terhadap kinerja 
pegawai kantor Distrik Navigasi Kelas I Makassar. 
4.  Variabel kompetensi, motivasi, kepemimpinan kerja secara simultan berpengaruh secara positif 
dan signifikan  terhadap kinerja pegawai pada Kantor Distrik Navigasi Kelas I Makassar. 
5. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa variabel kepemipinan merupakan variabel yang 
paling besar pengaruhnya terhadap kinerja oleh karena itu disarankan bahwa manajemen pada 
Kantor Distrik Navigasi Kelas I Makassar dalam meningkatkan kinerja organisasi hendaknya 
melakukan pendekatan yang lebih maksimal kepada para pegawai melalui pimpinan organisasi, 
hal ini mengingat pegawai cenderung lebih merasa nyaman dan memperoleh penghrgaan dengan 
penekatan yang dilakukan oleh pimpinan antara lain memberikan pujian atau apresiasi terhadap 
hasil kerja mereka. 
6.  Kompetensi dan motivasi juga perlu lebih ditingkatkan mengingat kompetensi merupakan hard 
skill yang sangat dibutuhkan oleh organisasi, olehnya pegawai perlu terus di up date terkait 
kompetensi dan juga perlu diberikan motivasi.  
7.  Dalam penelitian ini masih dapat dikembangkan lebih luas lagi dengan menambahkan beberapa 
variabel yang sekirannya dapat mendeskripsikan kinerja pegawai pada kantor yang lainnya. 
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